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Nila Menggunakan Regresi Logistik
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ABSTRACT

Research has been done at Perikanan Kolam Jaring Apung JD-Cirata, Cianjur-West Java, The goal of this research is to know
the influence of dosage vitamin C usage and keeping time toward the death of nila fish. This analysis is used as comparison to make
strategy in the influence of dosage vitamin C usage and keeping time to decrease the death fish. The data that used was secondary data,
which 1s data of comparison dosage vitamin C usage with the death fish in 2010. The analysis method which is used is Binary Logistic
Regression Analysis with dependent variable is the death fish and the independent variable is dosage vitamin C and keeping time.
Based on the analysis, the conclusion is dosage vitamin C usage and keeping time influence toward the death of nila fish. The least
probability of the death of nila fish is when dosage vitamin C usage 650 ml and keeping time when 3" month, with probability 0.0632
or6.32%. So, the bigger dosage vitamin C usage and longer keeping time will result the biggest probability ofthe live fish.

Keywords: dosage vitamin C, keeping time, the death of nila fish, binary regression logistic
ABSTRAK

Penelitian in1 dilaksanakan di Perikanan Kolam Jaring Apung JD-Cirata, Cianjur-Jawa Barat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahu pengaruh pemberian dosis vitamin C dan waktu pemeliharaan terhadap kematian ikan nila. Analisis statistik yang
digunakan adalah analisis regresi logistik biner. Variabel respon adalah kematian ikan nila dan variabel penjelasnya adalah dosis
vitamin C dan waktu pemeliharaan. Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa pemberian dosis vitamin C dan waktu
pemeliharaan berpengaruh terhadap kematian ikan nila. Probabilitas kematian ikan nila terkecil ketika pemberian dosis vitamin C
650 ml pada waktu pemeliharaan bulan ke-3, yaitu sebesar 0.0632 atau 6.32%. Semakin besar pemberian dosis vitamin C akan

menckan kematian tkan, demikian juga semakin besar usia ikan maka peluang ikan akan hidup juga semakin besar.

Kata-kata kunci : dosis vitamin C, waktu pemeliharaan, kematian ikan nila, regresi logistik biner

Pendahuluan

Danau dan waduk di Indonesia luasnya kurang
lebth 2,1 juta ha, merupakan lahan potensial untuk
pengembangan budidaya ikan dalam karamba jaring
apung. Waduk Cirata dengan luas 6.200 hektar adalah
salah satu waduk terbesar di Indonesia dan memiliki
fungsi sebaga: waduk serbaguna. Sejak tahun 1976 telah
dilaksanakan kegiatan penelitian dan uji coba budidaya
ikan di Waduk Cirata. Kegiatan budidaya ikan ini
mengalami perkembangan setiap tahunnya.
Berkembangnya aktivitas pembudidayaan ikan
menggunakan jaring apung memberi dampak positif
terhadap peningkatan produksi ikan, peluang usaha,
kesempatan bekerja, serta peningkatan pendapatan petani
ikan. Peningkatan jumlah jaring apung yang melampaui
daya dukung waduk dapat menimbulkan dampak negatif
yang dapat menimbulkan permasalahan sehingga
menyebabkan terganggunya pelestarian Sumber Daya Air
(SDA) di waduk maupun pada usaha perikanan itu sendiri.
Aktivitas budidaya ikan dengan metode kolam jaring
apung di waduk Cirata telah memberikan pengaruh yang
cukup signifikan terhadap beberapa parameter,

diantaranya adalah oksigen terlarut (DO), Biochemical
Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand
(COD), dan nitrogen anorganik, sedangkan parameter
kandungan logam berat tidak dipengaruhi oleh aktivitas
KJA (Octaviana, 2007). Salah satu cara yang ditempuh
petani untuk mengatasi masalah ini adalah menyegarkan
air kolam melalui mesin penyedot lalu dialirkan kembali
ke kolam.

Disamping menurunnya kualitas air, hambatan
budidaya ikan di Waduk Cirata yang belum bisa diatasi
adalah penyakit koi herves virus (KHV) dan upwelling.
Kedua gangguan ini bisa menyebabkan kematian massal,
terutama ikan mas (Anonim, 2011). KHV telah
menghancurkan budidaya ikan air tawar di Cirata mulai
terjadi tahun 2000-an. Kepala Dinas Peternakan dan
Perikanan Kabupaten Cianjur menyatakan bahwa sampai
saat ini belum ada obat untuk virus itu. Pembudidaya ikan
hanya bisa memberi tambahan kekebalan dengan
vitamin C,

Vitamin C adalah salah satu vitamin yang larut
dalam air, dengan vitamin C ini kehidupan ikan pada
perairan akan sedikit tertolong. Scberapa besar vitamin



vang harus diberikan pada ikan merupakan hal yang
sangat penting dan informasi yang sangat dibutuhkan bagi
para petani. Dalam penelitian ini akan diamati peranan
vitamin C dalam menunjang kehidupan ikan serta
dibutuhkan waktu seberapa lama ikan akan bertahan
hidup dengan kondisi pemberian beberapa dosis vitamin
C. Pengaruh dosis vitamin C dimodelkan dalam analisis
regresi logistik. Disamping dosis vitamin, variabel
independen lain yang diperhatikan adalah usia ikan
waktu pemeliharaan) dan variabel independenya adalah
jumlah kematian ikan.  Berdasarkan model yang
diperoleh dapat digunakan untuk menentukan doses
vitamin C dan waktu pemeliharaan agar tingkat kematian
ikan menjadi kecil. Beberapa asumsi yang digunakan
dalam pemodelan adalah makanan terdistribusi secara
merata ke semua ikan. Diasumsikan jumlah ikan per petak
adalah 5000, selanjutnya setiap bulan dihitung banyaknya
ikan yang mati pada bulan pertama, kedua dan ketiga.
Petak yang diamati sebanyak 6 buah, masing-masing
cibern dosis vitamin C yang dicampurkan ke pakan
sebesar 325,425,525, 600 dan 650 (dalam mg/kg).

Model Regresi Logistik Univariat

Model Regresi Logistik digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara variabel independen
prediktor) dengan variabel dependen (respon) yang
oerupa data biner/dikotomi (Hosmer & Stanley, 1989).
Variabel responnya (¥), biasanya digunakan nilai 0
(gagal) dan 1 (sukses). Fungsi distribusi yang digunakan
adalah distribusi logistik dengan notasi p= (X) = E(Y[X)
untuk menyatakan mean bersyarat dari Y jika diberikan
vektor kovariate X, = (x,,x,, ...x,). Model regresi logistik
dapat dinyatakan dalam bentuk

L
oK) = SBCKH)
1+exp(Xp) (D
denganB =B, ...., Bp)t adalah vektor parameter dan

0<n(X)<1 dan i=1,2,...n.

Untuk menentukan model regresi, harga ditaksir
lebih dahulu dengan menggunakan Metode
Kemungkinan Maksimum dan dilanjutkan dengan
pengujian terhadap model (uji kecocokan model dan uji
koefisienregresi) (Agresti, 1990).

Inferensi berdasarkan Likelihood

Fungsi
dengan L(.), dapat direvatifkan terhadap masing-masing
parameter . Fungsilog-likelihoodnya adalah

log-likelihood yang biasa dinotasikan

LB =D,

yiX/ B - Z In[1 + exp(X{ p)] (2)

Rasio loglikclihood dua buah model mendekati distribusi
chi kuadrat.

210 EBet) o101 (F )21 L ()~ Yoo 0)
Sfull

dengan L(f i) merupakan likelihood model lengkap
(Iebih lengkap) dan L(,,,) adalah model tereduksi.
Notasi p adalah jumlah parameter pada model lengkap
dan s adalah jumlah parameter pada model tak lengkap
(tereduksi). Fungsi log-likelihood untuk data frekuensi
dapat dinyatakan dalam rumus sebagai berikut, (Hosmer
& Lemeshow, 2000):

InC(B)) = X 3, Inw (x) + (m, -y, )n(l~(x,))} (4)

dengan:

y, : banyaknyasukses dari faktorke-j.

m; . probabilitas dari faktor ke-j

m, : banyaknya trial atau subyek yang bersesuaian

dengan faktor ke-j

Uji Kecocokan model dengan nilai Devians

Likelihood rasio test adalah sama dengan
pengujian yang didsarkan atas nilai devians yang
berdistribusi chi kuadrat. Nilai devians tersebut adalah:

um:—:ln[w}znnz{m-mum] ®)
L(p)

L(P) adalah maksimum likelihood untuk model yang
dimaksud dan L({p) adalah maksimum likelthood model
lengkap (saturated). n(P) adalah devians pada model yang
dipilih dan secara asimtotis berdistribusi Chi Kuadrat
dengan derajad bebas (p-s). p adalah jumlah parameter
model lengkap dan s jumlah parameter pada model yang
dimaksud.

Seperti halnva dalam model normal, jika model
semakin besar (paramater semakin banyak) maka
semakin kecil jumlah kuadrat sesatan (error). Demikian
juga dalam regresi logistik, semakin banyak parameter,
maka nilai devians makin kecil. Dalam distribusi normal,
A(B)=SSE/c’

Selanjutnya, untuk mengujui masing-masing
parameternya (uji parsial) digunakan statistik

est.std.error
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yang mempunyai distribusi asymtotis chi kuadrat dengan
derajad bebas satu. Statistik ini disebut Wald statistic..
Pendekatan dengan distribusi normal akan diperoleh
statistik Z (normal standard).

coeff.

est.std.error

S (7
Analisis Data dan Pembahasan

Percobaan dilakukan dengan menggunakan lima
Jenis dosis vitamin C, setiap dosis memberikan nilaj
frekuensi kematian ikan yang berbeda-beda. Data
kematian ikan ikan disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Data kematian ikan

| Dosis | Jumiah Lhﬂlllﬂlll Tkan Jumlah | Jumla
(mgkg | Tkae 1kan h Tkan
Pakaa) | (Per Petak)| Bulanl Bulan I Bulan ITI | Mati | Hidup
[ 35 3000 1100 567 363 1930 | 3070
425 S000 1076 532 243 1851 3149
525 | 5000 | 1043 510 224 1777 | 3223
) 5000 1018 494 211 1723 277
[ 5000 | oE2 456 189 1627 | 3373 |

Untuk melihat gambaran mengenai pemberian
dosis vitamin C dan kematian ikan diberikan histogram
pada Gambar 1.

Data Kematian lkan

c B0
H %
= 600 Bbulan ke-1
“ 400
™ bulan ke-2
200
= bulan ke-3 |

Dosls vitamin C [ml/lq',l

Gambar 1. Data kematian ikan tahun 2010

Kematian terbesar terjadi ketika pada bulan-bulan
pertama yaitu masing-masing sebesar 22%; 21,52%.
20,86%; 20,36% dan 19,64%. Pada bulan ke-2 maupun
bulan ke-3 proporsi kematian ikan semakin kecil. Hal ini
bisa terjadi karena daya tahan kehidupan ikan nila lebih
kecil ketika berumur | minggu sampai 1 bulan
dibandingkan dengan daya tahan kehidupan ikan nila
ketika berusia 2 sampai 3 bulan. Secara keseluruhan
setiap kenaikan pemberian dosis vitamin C pada ikan nila
akan menurunkan tingkat kematian ikan.

Pemodelan

Untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis
vitamin C dan waktu terhadap kematian ikan, maka
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dilakukan analisis regresi logistik biner. Variabel dalam
penelitian ini adalah Kematian Ikan (Y), dimana y=0 jika
ikan hidup dan y=1 jika ikan mati. Variabel independen
adalah Dosis Vitamin C (X,) dan Waktu Pemeliharaan
(X,). Berdasarkan data pada Tabel 1, diperoleh nilai

taksiran untuk masing parameter seperti dalam Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Estimasi parameter model Logistik

Koef. Esnmator Stat.
Wald
Konst. -0,353357 - 6,27
Dosis - 0,000644 - 6,56 |
Waktu - 0,641433 - 4060
Oleh karena itu, model logistiknya adalah
g0 25E2ET-0 0006440 4~0.651435)9

&

P(Y=1X) =

14¢ 0 252857-00C06420N 10 612307

Berdasarkan kriteria uji parsial pada masing-masing
koefisien disimpulkan bahwa konstanta, variabel dosis
dan variabel waktu signifikan dalam model. Demikian
Jjuga berdasarkan uji goodnes.v of fit mengunakan metode
Pearson diperolch nilai /‘,'-‘:._:.‘_.‘_1. = 20,2255 yang lebih
kecildari 72,02 =21,026, sehingga disimpulkan
bahwa model sudah mencukupi (sesuai). Jika didasarkan
pada Statistik Dcv1ance diperoleh nilai D = 20,5013 yang
lebihkecil dari 7~.c o= = 21,026 yang berarti bahwa
model sudah mencukupi (sesuai). Berdasarkan uji
goodness of fit, ke dua metode yaitu pearson dan deviance
menunjukkan bahwa model sudah mencukupi (sesuai).

Probabilitas Kematian Ikan

Berdasarkan persamaan model regresi logistik,
dapat diperoleh estimasi peluang kematian ikan disajikan
pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa
probabilitas kematian ikan terbesar berdasarkan variabel
pemberian dosis vitamin C dan waktu pemeliharaan
adalah ketika pemberian dosis vitamin C 325 ml pada
waktu bulan ke-1, yaitu sebesar 0,2307 atau 23,07%
Sedangkan, probabilitas kematian ikan terkecil adalah
ketika pemberian dosis vitamin C 650 m] pada waktu
bulan ke-3, yaitu sebesar 0,9368 atau 93,68%. Semakin
besar pemberian dosis vitamin C dan semakin lama waktu
pemeliharaan, akan menghasilkan probabilitas kehidupan
ikan yang besar pula.
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Tabel 3. Estimasi peluang kematian ikan berdasarkan

dosis dan waktu

Daosis Waktu | Kematian ikan

| (ml) | (bulan) | Peluang mati | Peluang hidup
325 1 | 0,2307 0,7693
325 2 0,1364 0,8636
325 3 | 0,0768 0,9232
425 1 0,2195 0,7805
425 2 0,1290 0,8710
425 3 0,0723 0,9277
525 1 0,2087 0,7913
525 2 0,1219 0,8781
T I 0,0681 0,9319
600 1 0,2008 0,7992
600 2 0,1168 0,8832
600 3 ; 0,0651 0,9349
650 1 | 0,1957 0,8043
650 2 | 0,1136 0,8864
650 | > | 0,0632 0,9368

Kesimpulan

Berdasarkan tujuan dari peneclitian, maka
diperoleh beberapa kesimpulan, dari hasil analisis yang
telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Variabel dosis vitamin C dan waktu pemeliharaan
berpengaruh terhadap kematian ikan, sehingga
diperoleh hasil persamaan model regresi logistiknya
adalah:

g—l: 45323570 CLCALL0Y | ~C &£41433X7
PIY=1|X)=
-_4_9"'{: 25335 =0CCCéasl

1=C &4 1433x%

>

2. Probabilitas kematian ikan terkecil berdasarkan
variabel pemberian dosis vitamin C dan waktu
pemeliharaan adalah ketika pemberian dosis vitamin C
650 ml pada waktu bulan ke-3, yaitu sebesar 0.0632
atau 6.32%. Schingga semakin besar pemberian dosis
vitamin C dan semakin lama waktu pemeliharaan, akan

menghasilkan probabilitas kehidupan ikan yang besar

pula.
Pustaka
Agresti, A, 1990, Categorical Data Analysis, John wiley
& Son
Agung, 2001, Statistik Analisis Hubungan Kausal

Berdasarkan Data Kategorik. Jakarta :
Grafindo Persada.
Hosmer, D.W., and Lemeshow, S., 2000, Applied Logistic
John

PT. Raja

Regression. Second edition. New York :
Willey and Sons.

Pengaruh Pemberian Dosis Vitamin C dan Waktu Pemeliharaan Terhadap Kematian [kan Nila

Octaviana, 1.S., 2007, Kajian Kualitas Air Waduk Cirata
Sebagai Arca Budidaya Ikan Menggunakan
Kolam Jaring Apung, Thesis Jurusan Tekhnik
LingkunganITB

Anonim, 2011, Haji Lauk dari Waduk Cirata, Bandung,
Kompas.com. Diakses tanggal 29 April 2011

67

Menggunakan Regresi Logistik (Studi Kasus: Tkan Nila pada Kolam Jaring Apung JD-Cirata,

Cranjur-Jawa Barat) (Budi Setiawan dan Jaka Nugraha)




